PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN
TEMATIK TERPADU MENGGUNAKAN MODEL DISCOVERY
LEARNING PADA TEMA 8 DI KELAS IV SD
KARTIKA 1-11 KOTA PADANG

SKRIPSI

untuk memenuhi sebagian persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

Oleh:
Asmania
Nim. 1308819

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2017















HALAMAN PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Asmania
Nim . 1308819

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas : [lmu Pendidikan

Judul : Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran
Tematik Terpadu Menggunakan Model Discovery
Learning pada Tema 8 di Kelas IV SD Kartika 1-11 Kota
Padang

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya
sendiri. Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang
ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan kutipan dengan mengikuti

tata penulisan karya ilmiah yang lazim.

Padang, Juli 2017
Yang menyatakan

Peneliti

(Asmania)
NIM:1308819



ABSTRAK

Asmania. 2017. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik
Terpadu Menggunakan Model Discovery Learning Pada Tema 8 Di Kelas IV SD
Kartika 1-11 Kota Padang.

Penelitian ini dilatar belakang dari kenyataan selama peneliti mengamati
hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu. Guru belum mempedomani
proses pembelajaran sesuai dengan buku guru yang telah disediakan. Hal ini
disebabkan oleh guru yang belum memantapkan perencanaan yang maksimal,
sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Untuk meningkatkan hasil belajar
pada pembelajaran tematik terpadu maka peneliti melakukan penelitian tindakan
kelas (PTK). Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan hasil belajar siswa dengan
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning.

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan 2 siklus, dalam 4 tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian
diperoleh dari pelaksanaan (aspek guru dan aspek siswa), dan hasil belajar.
Teknik pengumpulan data adalah dengan teknik Observasi Pelaksanaan Proses
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Discovery Learning (DL),
dan teknik tes. Sumber data adalah hasil obsevasi proses pembelajaran
(pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa) menggunakan Discovery
Learning, dan hasil tes belajar siswa setelah proses pembelajaran dilaksanakan.
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang berjumlah 22 orang.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik terpadu pada siklus | dan siklus 1l sebagai berikut:
presentase perencanaan pembelajaran pada siklus | sebesar 79,17% dengan
kualifikasi cukup (C) dan mengalami peningkatan pada siklus Il sebesar 97,22%
dengan kualifikasi amat baik (AB). Pada presentase pelaksanaan pembelajaran
(aspek guru dan aspek siswa) yaitu pada siklus | sebesar 81,25% dengan
kualifikasi baik (B) dan mengalami peningkatan pada siklus Il sebesar 96,88%
dengan kualifikasi amat baik (AB). Kemudian pada presentase hasil belajar siswa
pada siklus | sebesar 66,11% dengan kualifikasi B- sedangkan pada siklus Il
sebesar  91,22% dengan kualifikasi A. Dengan demikian, model Discovery
Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik
terpadu di Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Pembelajaran tematik terpadu, Discovery Learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan unsur utama dalam meningkatkan manusia
Indonesia seutuhnya. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia terus diupayakan sehingga sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan zaman. Mengingat pentingnya pendidikan, pemerintah
senantiasa berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam hal ini
salah satu upaya Pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan yaitu
dengan mengembangkan kurikulum 2013. Pengembangan kurikulum 2013
merupakan langkah lanjutan pengembangan kurikulum sebelumnya yang
merupakan salah satu upaya pemerintah untuk menghasilkan lulusan yang
produktif, kreatif serta inovatif. Seperti yang dijelaskan Mulyasa (2014:163)
bahwa “Implementasi kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan insan
yang produktif, kreatif, dan inovatif”. Untuk mewujudkan hal tersebut, dalam
implementasi kurikulum 2013, guru dituntut untuk secara profesional
merancang pembelajaran efektif dan bermakna (menyenangkan), sehingga
kurikulum 2013 di SD dapat terlaksanakan dengan baik dan mendapatkan
hasil yang memuaskan. Pada kurikulum 2013, sistem pembelajaran yang
dilaksanakan pada kelas | sampai VI SD yaitu pembelajaran tematik terpadu.

Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Kemendikbud (2014:15) bahwa
“pembelajaran tematik terpadu diyakini sebagai salah satu model

pembelajaran yang efektif karena mampu mewadahi dan menyentuh secara



terpadu dimensi emosi, fisik, dan akademik peserta didik di dalam kelas atau
di lingkungan sekolah”.

Memperhatikan paparan yang telah dijabarkan sebelumnya, kualitas
pembelajaran tematik terpadu tentu dapat ditingkatkan. Oleh sebab itu penulis
berkeinginan untuk melakukan penelitiaan dengan cara berkolaborasi dengan
guru. Sesuai dengan pendapat Hamid (2009:2) dapat di jelaskan bahwa,
mahasiswa peneliti beserta dengan guru dan murid berkolaborasi untuk
melakukan Penelitian Tindakan Kelas di sekolah atau madrasah di bawah
bimbingan dosen. Penelitian Tindakan Kelas telah dilaksanakan di Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) serta di segala jenis dan jenjang
sekolah atau madrasah.

Penelitian Tindakan Kelas dapat dilakukan oleh siapapun, kapanpun,
dan dimanapun dengan tujuan adanya peningkatan kinerja kelompok sasaran.
Siapapun dimaknai sebagai peneliti yang meliputi: dosen, mahasiswa, guru,
supervisor (pengawas), kepala sekolah atau kepala madrasah. Penjelasan di
atas dapat diuraikan lagi bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mahasiswa
calon guru juga dapat melaksanakan PTK, asalkan mahasiswa calon guru
memiliki kompetensi untuk menyempurnakan kesalahan-kesalahan dalam
pelaksanaan pembelajaran yang terjadi sehingga pelaksanaan pembelajaran
dapat meningkat secara maksimal.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 24-28
Oktober 2016 pada tema 4 (Berbagai Pekerjaan) subtema 1 (Jenis-jenis

Pekerjaan) pembelajaran 1-5. Hasil observasi yang penulis temukan di



lapangan bahwa dalam proses pembelajaran tematik terpadu terdapat beberapa
permasalahan baik dari segi guru maupun siswa adalah : (1) Guru kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah pada
pembelajaran yang dipelajarinya, sehingga siswa tidak terbiasa untuk
menemukan suatu masalah, (2) Guru kurang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan suatu konsep melalui contoh-contoh yang
dijumpainya dalam kehidupan sehari-hari, (3) Guru belum mempedomani
proses pembelajaran sesuai dengan buku guru yang telah disediakan. Hal ini
disebabkan oleh guru yang belum memantapkan perencanaan yang maksimal,
sehingga proses pembelajaran berpengaruh pada hasil belajar siswa.

Hal tersebut terbukti dengan rendahnya nilai Ulangan Harian (UH) pada
tema 4 (Berbagai Pekerjaan) di kelas IV SD Kartika 1-11 Kota Padang. Nilai
rata-rata Ulangan Harian (UH) yang diperoleh siswa SD Kartika 1-11 Kota
Padang pada muatan pembelajaran IPA, muatan pembelajaran Bahasa
Indonesia dan muatan pembelajaran IPS masih tergolong banyak yang tidak
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) yang telah ditetapkan sekolah.
Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) di kelas IV SD Kartika 1-11 Kota
Padang yang ditetapkan sekolah adalah 75.

Sebagaimana bukti ada pada rekapitulasi nilai Ujian Harian (UH) siswa
pada lampiran 1 halaman 57 menjelaskan bahwa pada muatan pembelajaran
IPA terdapat 14 orang siswa dari 22 orang siswa yang tidak mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimun (KKM), dan pada muatan pembelajaran Bahasa



Indonesia terdapat 13 orang siswa dari 22 orang siswa yang tidak mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM).

Permasalahan-permasalahan seperti yang dikemukakan di atas tentu
tidak bisa dibiarkan terus menerus karena akan mempengaruhi keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Untuk dapat mengatasi masalah-
masalah di atas, peneliti harus memilih model pembelajaaran yang tepat. Salah
satunya adalah model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk
mengembangkan proses kognitif, dan mampu mengantarkan siswa pada
pembelajaran yang menyenangkan adalah model Discovery Learning. Karena
model pembelajaran Discovery Learning lebih melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran dalam melakukan suatu kegiatan, baik itu bersifat individu
maupun kelompok untuk memecahkan masalah melalui bimbingan guru.
Menurut Hosnan (2014:28) “Model Discovery Learning adalah suatu model
untuk mengembangkan cara belajar aktif, dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama
dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan oleh siswa”.

Model Discovery Learning menekankan pentingnya pemahaman atau
ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui kelibatan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Wilcox (dalam Hosnan 2014:281)
“Dalam pembelajaran dengan penemuan, siswa didorong untuk belajar
sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk memiliki

pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka



menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri”. Maka pembelajaran

dengan menggunakan model Discovery Learning ini dapat membangkitkan

keaktifan siswa dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan kognitif siswa.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merasa tertarik melakukan

penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa

pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Dicovery

Learning pada Tema 8 Di Kelas IV SD Kartika 1-11 Kota Padang”.

. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, maka secara umum
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimakah

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Pembelajaran Tematik Terpadu

Menggunakan Model Discovery Learning di Kelas IV SD Kartika 1-11 Kota

Padang?”. Secara khusus rumusan masalah dari penelitian ini dapat diuraikan

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rencanaan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan model Discovery Learning di kelas 1V Kartika 1-11
Kota Padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Discovery Learning di kelas IV Kartika 1-11 Kota
Padang?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dengan pembelajaran
tematik terpadu menggunakan model Discovery Learning di kelas IV SD

Kartika 1-11 Kota Padang?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka secara

umum tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: “Mendeskripsikan

Hasil Belajar Siswa dengan Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan

Model Discovery Learning di Kelas IV SD Kartika 1-11 Kota Padang”.

Adapun secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan:

1.

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Discovery Learning di kelas IV Kartika 1-11 Kota
Padang.

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model
Discovery Learning di kelas 1V Kartika 1-11 Kota Padang.

Peningkatan hasil belajar siswa dengan pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Discovery Learning di kelas IV SD Kartika 1-11

Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian tindakan kelas ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan
peneulis dalam menerapkan model Discovery Learning pada pembelajaran
tematik terpadu dan penulis dapat meningkatkan profesional sebagai

pendidik nantinya.



2. Bagi guru, menjadi bahan masukkan dan juga sebagai bahan informasi
dari penulis untuk melaksanakan pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Discovery Learning.

3. Bagi siswa, akan dapat mengikuti situasi pemebelajaran yang
menyenangkan, sehingga siswa dapat mengembangkan Kreativitas,

kemandirian, dan keaktifan dalam pembelajaran.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Hakikat Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep
materi pembelajaran. Apabila sudah terjadi perubahan tingkah laku
seseorang, maka seseorang sudah dikatakan berhasil dalam belajar.
Menurut Rusman (2012:123) “Hasil belajar adalah sejumlah
pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif,
afektif dan psikomotor”. Dari paparan di atas bahwa hasil belajar
adalah ketika siswa telah memiliki pengalaman yang mencakup pada
tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Searah dengan pendapat Abdurrahman (dalam Jihad 2012:14)
“Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan  belajar”.  Selanjutnya  menurut Susanto  (2013:5)
mengemukakan pendapatnya.

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak

setelah melalui kegiatan belajar. Karena kegiatan belajar itu

sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif
menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan
instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Anak

yang berhasil dalam belajar adalah berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.



Selain ketiga pedapat ahli di atas, Gagne,dkk (dalam
Suprihatiningrum 2013:37) juga berpendapat bahwa “Hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat
perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa
(learner’s performance)”.

Berdasarkan penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa pengertian hasil belajar adalah kemampuan tentang
ketercapaian kompetensi siswa yang berupa nilai-nilai, sikap-sikap
yang dapat menunjang ke arah yang lebih baik setelah melakukan
kegiatan belajar.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Menurut Munadi (dalam Rusman 2012:124) bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu sebagai berikut:

(1) Faktor Internal. (a) Faktor Fisiologis, secara umum kondisi
fisiologis seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak dalam
keadaan lelah atau capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani
dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa
dalam menerima materi pelajaran. (b) Faktor Psikologis, setiap
individu dalam hal ini siswa pada dasar memiliki kondisi
psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal-hal turut
mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis
meliputi intelegensi (1Q), perhatian, minat, bakat, motif,
motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa. (2) Faktor Eksternal.
(a) Faktor Lingkungan, faktor lingkungan dapat mempengaruhi
hasil belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik
dan lingkungan sosial, lingkungan alam misalnya suhu,
kelembaban, dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruang
yang memiliki ventilasi udara berbeda suasana belajarnya
dengan belajar di pagi hari yang udaranya masih segar dan di
ruang yang cukup mendukung untuk bernafas lega. (b) Faktor
Instrumental, faktor Instrumental adalah faktor yang keberadaan
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dan penggunaannyadirancang sesuai dengan hasil belajar yang

diharapkan. Faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai

sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah
direncanakan. Faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana,
dan guru.

Faktor-faktor yang telah dijelaska di atas akan mempengaruhi
hasil belajar siswa. Jika faktor tersebut diarahkan kearah yang positif
maka hasil belajar siswa akan positif juga.

Sependapat dengan Wasliman (dalam Susanto 2013:12) bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu sebagai berikut:

(1) Faktor Internal. Faktor internal merupakan faktor yang

bersumber dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi

kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan,
minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap,
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan, (2) Faktor

Eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan

masyarakat.

Senada dengan kedua pendapat ahli di atas Istarani, dkk
(2015:29-34) ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Faktor Internal
Faktor internal yang dialami siswa yang berpengaruh pada
proses belajar. Yang dimaksud dengan faktor internal dapat
diuraikan sebagai berikut:
a) Sikap terhadap belajar. Sikap merupakan memberikan

penilaian tentang sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan

penilaian.



b)

d)

f)

9)

h)
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Motivasi belajar. Motivasi merupakan kematengan dan
kesiapan diperlukan dalam proses belajar mengajar, tanpa
motivasi dalam proses belajar mengajar.

Konsentrasi  belajar.  Konsentrasi  belajar  merupakan
kemampuan memusatkan perhatian pada belajar.

Menyimpan perolehan hasil belajar. Menyimpan perolehan
hasil belajar merupakan kemampuan menyimpan isi pesan dan
cara perolehan pesan.

Menggali hasil belajar yang tersimpan. Menggali hasil belajar
yang tersimpan merupakan proses pengaktifan pesan yang
telah menerima.

Kemampuan berprestasi. Kemampuan berprestasi merupakan
suatu puncak proses belajar. Pada tahap ini siswa
membuktikan keberhasilan belajar.

Rasa percaya diri siswa. Rasa percaya diri siswa timbul dari
keinginan mewujudkan diri bertindak dan berhasil. Dari segi
perkembangan, rasa percaya diri dapat timbul berkat adanya
pengakuan dari lingkungan.

Intelegensi dan keberhasilan belajar. Intelegensi adalah suatu
kecakapan global atau rangkuman kecakapan untuk dapat
bertindak secara terarah, berfikir secara baik, dan bergaul

dengan lingkungan secara efisien.
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1) Kebiasaan belajar. Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan

adanya kebiasaan belajar yang kurang baik.
2) Faktor Eksternal

Faktor-faktor eksternal tersebut adalah sebagai berikut:

a) Guru sebagai pembina siswa belajar. Guru adalah pengajar
yang mendidik. la tidak hanya mengajar bidang studi yang
sesuai dengan keahliannya, tetapi juga menjadi pendidik
generasi muda bangsanya.

b) Prasarana dan sasaran pembelajaran. Proses belajar mengajar
akan berjalan lancar kalau ditunjang oleh sarana yang lengkap.

c) Kebijakan penilaian. Penilaian yang dimaksud adalah
penentuan sampai suatu dipandang, berharga, bermutu atau
bernilai.

d) Lingkungan sosial siswa disekolah. Tiap siswa berada dalam
lingkungan sosial siswa di sekolah. la memiliki kedudukan dan
peranan yang diakui oleh sesama.

e) Kurikulum  sekolah.  Perubahan  kurikulum  sekolah
menimbulkan masalah. Masalah-masalah itu adalah tujuan

yang akan dicapai mungkin berubah.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
terdapat dua faktor yaitu faktof internal (faktor yang bersumber dari

dalam diri siswa) yang meliputi: faktor fisiologis dan faktor psikologis
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dan faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri siswa) yang

meliputi: faktor lingkungan dan faktor instrumental.

c. Jenis-jenis Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa

setelah menerima proses pemebelajaran. Hasil belajar memilki jenis-

jenis yang sesuai dengan ranahnya. Menurut Bloom (dalam Rusman

2012:125) jenis-jenis hasil belajar terdapat dalam tiga ranah (domain)

dapat diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Domain Afektif

Domain afektif ini merupakan suatu ranah yang berkenaan
dengan sikap.
Domain Kogpnitif

Domain Kognitif berkenaan dengan kemampuan intelektual
berfikir. Pengetahuan (knowledge), yang dimaksud dengan
pengetahuan (knowledge) yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
siswa untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep,
prinsip, fakta atau istilah tanpa harus mengerti atau dapat
menggunakannya.
Domain Psikomotor

Domain psikomotor ini merupakan suatu ranah yang
berkenaan berkenaan dengan suatu keterampilan-keterampilan atau

gerakan-gerakan fisik.
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Ketiga ranah (domain) yang telah di sebutkan di atas yaitu ranah
afektif, kognitif, dan psikomor adalah jenis dari hasil belajar siswa
setelah mengikuti kegiatan belajar. Sebagaimana menurut Susanto
(2013:6) “Hasil belajar telah dijelaskan di atas meliputi sikap siswa
(aspek afektif), pemahaman konsep (aspek kognitif), dan keterampilan
proses (aspek psikomotor)”.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa jenis-jenis hasil belajar terdapat dalam tiga
ranah (domain) yaitu domain afektif, domain kognitif (pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi), dan domain
psikomotor.

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran  tematik  terpadu  merupakan  pendekatan
pembelajaran yang menggabungkan berbagai kompetensi dari berbagai
mata pelajaran kedalam satu tema. Menurut Poerwadarminta (dalam
Majid, 2014:80) “Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada murid”.
Maka pembelajaran tematik terpadu ini akan mengintegrasikan
beberapa mata pelajaran dalam satu tema sehingga pembelajaran yang
disajikan kepada siswa memberikan kesan yang bermakna dan juga

menunjang hasil belajar yang memuaskan bagi siswa.
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Senada dengan di atas, Majid (2014:80) mengemukakan bahwa
“Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran
terpadu  yang merupakan suatu sistem pembelajaran  yang
memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok aktif
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan
secara holistik, bermakna, dan otentik”.

Selanjutnya menurut Rusman (2015:139) Pembelajaran tematik
terpadu merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran terpadu
yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan
siswa, baik secara individu maupun kelompok, aktif menggali dan
menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik,
bermakna dan autentik.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang
berbentuk terpadu dengan mengintegrasikan beberapa mata pelajaran
dalam satu tema sebagai fokus utama.

. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu bertujuan untuk dapat menunjang
keberhasilan siswa dalam pemebelajaran. Hal ini dijelaskan oleh
Sukayati (dalam Prastowo 2013:140) mengemukakan tujuan
pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut:

(1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara

lebih bermakna, (2) Mengembangkan keterampilan menemukan,

mengolah, dan memanfaatkan informasi, (3) Menumbuh
kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai luhur
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yang diperlukan dalam kehidupan, (4) Menumbuh kembangkan
keterampilan sosial seperti kerja sama, toleransi, serta
menghargai pendapat orang lain, (5) Meningkatkan gairah
dalam belajar, (6) Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat
dan kebutuhan para siswa.

Pemebelajaran tematik terpadu ini bertujuan agar siswa dapat
memahami konsep-konsep yang dipelajari melalui pengalaman
langsung dan nyata yang menghubungkan antar konsep dalam intra
maupun antar mata pelajaran. Senada dengan pendapat Departemen
Agama (dalam Prastowo 2013:140) bahwa tujuan pembelajaran
tematik terpadu sebagai berikut:

(1) Agar siswa sudah memusatkan perhatian pada satu tema
tertentu, karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas,
(2) Agar siswa mampu mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan berbagai kompetensi dasar antara aspek dalam
tema yang sama, (3) Agar pemahaman siswa terhadap materi
lebih  mendalam, (4) Agar kompetensi dasar dapat
dikembangkan lebih baik, (5) Agar guru dapat menghemat
waktu.

Selain pendapat kedua ahli di atas Kemendikbud (2014:16) juga

mengemukakan tujuan pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut:

(1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik
tertentu, (2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan
berbagai kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama, (3)
Memilih pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam
dan berkesan, (4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih
baik dengan mengaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan
pengalaman pribadi peserta didik, (5) Lebih bergairah belajar
karena mereka dapat berkomunikasi dalam siruasi nyata, seperti
bercerita, bertanya, menulis sekaligus mempelajari pelajaran
yang lain, (6) Lebih merasakan manfaat dan makna belajar
karena materi yang disajikan dalam konteks temga yang jelas,
(7) Guru dapat menghemat waktu, (8) Budi pekerti dan moral
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peserta didik dapat ditumbuh kembangkan dengan mengangkat
sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
tematik  terpadu  bertujuan untuk menumbuh  kembangkan
kemampuan kognitif, afektif dan psikomor siswa. Sehingga siswa

dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya.

Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu dalam penerapannya memiliki
beberapa keunggulan yang dapat menjadikan pembelajaran lebig
bermakna. Adapun keunggulan pembelajaran tematik terpadu menurut
Kadir,dkk (2014:26) mengemukakan keunggulan dari pembelajaran
tematik terpadu sebagai berikut:

(@) Dapat mengurangi overlapping (tumpang tindih) antar
berbagai mata pelajaran, karena mata pelajaran disajikan dalam
satu unit, (2) Menghemat pelaksanaan pembelajaran terutama
dari segi waktu, karena pembelajaran tematik dilaksanakan
secara terpadu antara beberapa mata pelajaran, (3) Anak didik
mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebagai
isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat,
bukan tujuan akhir, (4) Pembelajaran menjadi holostik dan
menyeluruh akumulasi pengetahuan dan pengalaman anak didik
tidak tersegmentasi pada disiplin ilmu atau mata pelajaran
tertentu, sehingga anak didik akan mendapat pengertian
mengenai proses dan meteri yang saling berkaitan antara satu
sama lain, (5) Keterkaitan antar satu mata pelajaran dengan
lainnya akan menguatkan konsep yang telah dikuasai anak didik,
karena didukung dengan pandangan dari berbagai perspektif.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Trianto (dalam Prastowo
2013:141) tentang keunggulan tematik terpadu antara lain:

(1) Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema
tertentu, (2) Siswa dapat mempelajari pengetahuan dan
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mengembangkan berbagai kompetensi dasar antarmata pelajaran
dalam tema yang sama, (3) Pemahaman terhadap materi
pelajaran lebih mendalam dan berkesan, (4) Hubungan
antarmata pelajaran dan topik dapat diajarkan secara logis dan
alami, (5) Siswa dapat lebih merasakan menfaat dan makna
belajar, karena materi disajikan dalam kontek tema yang jelas,
(6) Siswa dapat lebih bergairah belajara, karena dapat
berkomunikasi dalam situasi nyata untuk mengembangkan suatu
kemampuan dalam satu mata pelajaran, sekaligus mempelajari
mata pelajaran yang lain dan (7) Guru dapat menghemat waktu,
karena mata pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat
dipersiapkan sekaligus dan dapat diberikan dalam dua atau tiga
pertemuan waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan
remedial, pemantapan atau pengayaan.

Berdasarkan penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa keunggulan pembelajaran tematik terpadu adalah membantu
siswa dan guru untuk lebih kreatif dalam melakukan pembelajaran.
Guru selalu mengaitkan setiap pembelajaran dengan kehidupan nyata
siswa, sehingga siswa lebih memiliki sikap toleransi, komunikasi dan

lain sebagainya.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik yaitu
sebagai berikut: Menurut Prastowo (2014 100-109) pembelajara
tematik terpadu memiliki 18 karakteristik dapat diuraikan sebagai
berikut:
1) Adanya Efesiensi. Dapat diuraikan bahwa efesiensi meliputi
penggunaan waktu, metode, sumber, belajar dalam upaya memberi
pengalaman belajar yang riil kepada setiap peserta didik untuk

mencapai ketuntasan kompetensi secara efektif. Pada efesiensi ini



2)

3)

4)

5)

6)
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peserta didik diajak menemukan permasalahan nyata di lingkungan
dan bagaimana menggunakannya dalam pembelajaran di kelas atau
di luar kelas.

Kontekstual. Dapat diuraikan bahwa pendekatan pembelajaran
kontekstual bertumpuh pada masalah-masalah nyata. Pembelajaran
lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri (learning to do), dan
bukan sekedar sebagai pendengar pasif yang hanya menjadi
penerima semua informasi yang disampaikan oleh guru.

Student Centered (berpusat pada siswa). Pada Student Centered ini
bahwa guru tidak diperkenankan memperlakukan siswa sebagai
pihak yang pasif.

Memberi Pengalaman Langsung (Autentik). Dapat dijelaskan
bahwa pembelajaran tematik (terpadu) memungkinkan siswa
memahami secara langsung prinsip dan konsep yang ingin
dipelajarinya melalui kegiatan belajar secara langsung.

Pemisahan Mata Pelajaran yang Kabur. Ketidakjelasan pemisahan
antarmata pelajaran ini bukan berarti menghilangkan esensi mata
pelajaran dan mengaburkan tujuan pembelajaran.

Holistik. Dalam pembelajaran berbasis kurikulum tematik terpadu,
guru harus menyajikan konsep-konsep dari berbagai materi
pelajaran. Tujuannya adalah agar pemahaman para siswa terhadap

meteri pelajaran tidak persial (terpotong-potong). Dengan
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demikian, siswa mampu memahami semua materi pelajaran dan
konsep yang diajarkan secara utuh.

Fleksibel. Proses belajar harus luwes (fleksibel) sebagai contoh,
ketika menyampaikan materi pelajaran, guru harus mengaitkan
materi dari satu mata pelajaran yang sedang diajarka dengan mata
pembelajaran lainnya.

Hasil pembelajaran berkembang sesuai minat dan kubutuhan siswa.
Maksudnya, yang diperoleh oleh siswa dari kegiatan belajar adalah
sesuatu yang memang sangat berguna bagi mereka, sangat
dibutuhkan, sangat digemari, serta sangat memengaruhi
perkembangan intelektual dan kehidupan mereka.

Kegiatan Belajarnya Sangat Relevan dengan Kebutuhan Siswa
SD/MI. Dalam pembelajaran tematik, kemampuan pemahaman
koseptual siswa terhadap realitas dapat ditingkatkan sesuai dengan
tingkat perkembangan intelektualnya. Karena, anak-anak

membentuk konsep melalui pengalaman langsung.

10) Kegiatan yang Dipilih Bertolak dari Minat dan Kebutuhan Siswa.

Pembelajaran tematik merupaka pembelajaran terpadu yang
menekankan keterlibatab peserta didik dalam pembelajaran.
Peserta didik aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan
pemberdayaan dalam memecahkan masalah sehingga hal ini
menumbuh Kreativitas sesuai dengan potensi dan kecenderungan

mereka yang berbeda satu dengan lainnya.
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11) Kegiatan Belajar akan Lebih Bermakna. Pengkajian suatu
fenomena dari beberapa macam aspek dalam model pembelajaran
tematik ~ memungkinkan  terbentuknya  semacam  jalinan
antarkonsep-konsep yang berhubungan yang disebut skemata pada
diri sendiri. Hal ini akan berdampak pada kebermaknaan dari
meteri yang dipelajari.

12) Mengembangkan Keterampilan Berfikir (Metakognisi) Siswa.
Maksud mengembangkan keterampilan berfikir di sini adalah
mengembangkan kemampuan metakognisi siswa. Metakognisi
merupakan bentuk kemampuan untuk melihat diri sendiri, sehingga
sesuatu yang ia lakukan dapat terkontrol secara optimal. Penekanan
kemampuan metakognisi dalam kurikulum tematik ialah dalam
rangka mendorong para siswa agar bisa mengembangkan
kemampuannya secara optimal dalam kegiatan pembelajaran.

13) Menyajikan Kegiatan Belajar Pragmatis yang Sesuai dengan
Permasalahan. Pembelajaran tematik mengembangkan
pengetahuan siswa dalam pembentukan pengetahuan berdasarkan
pada interaksi dengan lingkungan dan pengalaman kehidupannya.

14) Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa. Pembelajaran
tematik mampu meningkatkan keeratan hubungan antar siswa.

15) Aktif. Pembelajaran tematik (terpadu) menekankan keaktifan siswa
dalam pembelajaran baik secara fisik, mental, intelektual, maupun

emosional guna tercapainya hasil belajar yang optimal dengan
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mempertimbangkan hasrat, minat, dan kemampuan siswa sehingga
mereka termotivasi untuk terus-menerus belajar.

16) Menggunakan Prinsip Bermain Sambil Belajar. Dalam hal ini,
prinsip belajar sambil bermain harus digunakan oleh para guru
ketika hendak melakukan pembelajaran tematik. Hal ini tentu akan
sangat menyenangkan bagi para siswa.

17) Mengembangkan Komunikasi Siswa. Komunikasi menjadi penting
dalam pembelajaran  tematik mengingat pembelajar ini
menekankan adanya kemampuan interaksi antara satu individu dan
individu yang lain.

18) Lebih Menekankan Proses Ketimbang Hasil. Maksudnya, ketika
guru mengadakan kegiatan belajar mengajar, ia harus benar-benar
mendorong para siswa agar terlibat langsung dan aktif secara
penuh dalam seluruh rangkaian pembelajaran, serta berupaya
mendapatkan pemahaman siswa, serta berupaya mendapatkan
pemahaman sacara mandiri (dengan bantuan guru sebagai
fasilitator) dari materi pembelajaran yang dipelajari.

Karakteristik  pembelajara  tematik terpadu ini  akan
mengutamakan siswa yang lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini
senada dengan pendapat Kemendikbud (2014:16) pembelajara tematik
terpadu memiliki karakteristik antar lain:

(1) Berpusat pada anak, (2) Memberikan pengalaman langsung

pada anak, (3) Pemisahan antarmuatan pelajaran tidak begitu

jelas, (4) Menyajikan konsep dari berbagai pelajaran dalam satu
proses pembelajaran (saling berkaitan antarmuatan yang satu
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dengan yang lainnya), (5) Bersifat luwes (keterpaduan berbagai
antarpelajaran, (6) Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai
dengan minat dan kebutuhan anak.

Selain kedua pendapat ahli diatas Sukayati (dalam Prastowo
2013:149) juga berpendapat bahwa pembelajara tematik terpadu
memiliki Kkarakteristik antar lain: (1) Pembelajaran berpusat pada
siswa, (2) Menekankan pembentukan pemahaman dan kebermaknaan,
(3) Belajar melalui pengalaman, (4) Lebih memperhatikan proses

daripada hasil semata, (5) dan sarat dengan muatan keterkaitan.

Berdasarkan paparan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah berpusat pada siswa
dengan memberikan langsung pengalaman pada siswa sehingga siswa

lebih aktif dalam setiap pembelajaran yang akan diajarka.

Prinsip-Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu

Prinsip-prinsip dalam pembelajaran tematik terpadu
sebagaimana telah dikemukakan Kemendikbud (dalam Faisal 2014:40-
41) ada 14 prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu antara lain:

(1) Dari siswa diberi tahu menuju siswa mencari tahu, (2) Dari
guru satu-satunya sumber belajar, (3) Dari pendekatan tekstual
menuju proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan
ilmiah, (4) Dari pembelajaran berbasis konten menuju
pembelajaran kompetensi, (5) Dari pembelajaran parsial menuju
pembelajaran terpadu, (6) Dari pembelajaran yang menekankan
jawaban tunggal menuju pembelajaran dengan jawaban yang
kebenarannya multi  dimensi, (7) Dari pembelajaran
verbalismemenuju keterampilan aplikatif, (8) Peningkatan dan
keseimbangan antara keterampilan fisikal dan keterampilan
mental, (9) Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan
dan pemberdayaan siswa, (10) Pembelajaran yang menekankan
nilai-nilai dengan memberi keteladanan, membangun kemauan,



24

dan mengembangkan kreativitas siswa dalam  proses
pembelajaran, (11) Pembelajaran berlangsung di rumah, di
sekolah, dan di masyarakat, (12) Pembelajaran menekankan
prisip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja adalah siswa, dan
dimana saja adalah kelas, (13) Pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi untuk meningkatkan efesiensi dan efektifitas
pembelajaran, (14) Pengakuan atas perbedaan individual dan
latar belakang sosial budaya.

Sedangkan  menurut Ahmadi dan Amri  (2014:154)

mengemukakan 3 prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu antara lain:

(1) Bersifat kontekstual atau terintegrasi dengan lingkungan.
Pembelajaran yang dilakukan perlu dikemas dalam suatu format
keterkaitan, maksudnya pembahasan suatu topik dikaitkan
dengan kondisi yang dihadapi siswa atau ketika siswa
menemukan masalah dan memecahkan masalah yang nyata
dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari dikaitkan dengan
topik yang dibahas, (2) Bentuk belajar harus dirancang agar
siswa bekerja secara sungguh-sungguh untuk menemukan tema
pembelajaran yang riil sekaligus mengaplikasikannya, (3)
Efesiensi. Pembelajaran tematik terpadu memiliki nilai efesiensi
antara lain dalam segi waktu, beban materi, metode, penggunaan
sumber belajar yang otentik sehingga dapat mencapai ketuntasan
kompetensi secara tepat.

Berdasarkan penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa prinsip pembelajaran tematik terpadu adalah untuk mencapai
ketuntasan kompetensi secara tepat pelaksanaan pembelajaran harus
dirancang sebaik mungkin. Perancangan pelaksanaan pembelajaran ini
ditinjau baik itu dari segi guru, siswa efesiensi, bentuk belajar dan lain

sebagainya.
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3. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian RPP

Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan
(desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa, dengan demikian
perlu diperhatikan adalah bagaimana cara mengorganisasi
pembelajaran, bagaimana cara menyampaikan isi pembelajaran, dan
bagaimana menata interaksi antara sumber-sumber belajar yang ada
agar dapat berfungsi secara optimal. Pembelajaran perlu direncanakan
secara optimal agar dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam kaitan ini, hal-hal yang tidak bisa dilupakan untuk
mencapai  tujuan tersebut adalah tentang bagaimana cara
mengorganisasi  pembelajaran, bagaimana menyampaikan isi
pembelajaran, dan bagaimana menata interaksi antara sumber-sumber
belajar yang ada agar dapat berfungsi secara optimal. Pembelajaran
yang dilaksanakan memerlukan teori untuk merancangnya agar
rencana pembelajaran yang disusun benar-benar dapat memenuhi
harapan dan tujuan pembelajaran.

Menurut Riyanto (2010:298), Perencanaan pembelajaran adalah:

(1)Perumusan tujuan pembelajaran (mula-mula pengembangan
mendeskripsikan bagaimana pembelajaran direncanakan untuk
membantu mencapai tujuan-tujuan, seperti keterampilan
intelektual dan keterampilan menyelidiki, memahami peran
orang dewasa, dan membantu peserta didik menjadi peserta
didik yang mandiri; (2) Merancang masalah yang relevan; (3)
Ekspedisi belajar peserta didik terlibat di dalam ekspedisi
belajar untuk menyelidiki tentang suatu masalah yang menarik
dan menemukan pemecahannya melalui penyelidikan dan kerja
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lapangan yang bermanfaat; (4) Organisasi sumber daya
pembelajaran (pembelajaran dirancang agar dapat memotivasi
peserta didik untuk bekerja dengan beragam bahan dan
peralatan, beberapa di antaranya dilakukan di dalam kelas, yang
lainnya dilakukan di perpustakaan atau di laboratorium
komputer, sementara yang lainnya lagi berada di luar kelas atau
di masyarakat.

Berbeda dengan pendapat tersebut di atas, Jihad (2012:13)
menjelaskan, rancangan pembelajaran hendaknya memperhatikan hal-
hal sebagai berikut:

(1) Pembelajaran diselenggarakan dengan pengalaman nyata dan
lingkungan otentik, karena hal ini diperlukan untuk
memungkinkan seseorang berproses dalam belajar (belajar
untuk memahami,belajar untuk berkarya, dan melakukan
kegiatan nyata) secara maksimal;(2) Isi pembelajaran harus
didesain agar relevan dengan Kkarakteristik siswa karena
pembelajaran difungsikan sebagai mekanisme adaptif dalam
proses konstruksi, dekonstruksi dan rekonstruksi pengetahuan,
sikap, dan kemampuan;(3) Menyediakan media dan sumber
belajar yang dibutuhkan;(4) Penilaian hasil belajar terhadap
siswa dilakukan secara formatif sebagai diagnosis untuk
menyediakan pengalaman belajar secara berkesinambungan dan
dalam bingkai belajar sepanjang hayat.

Sedangkan menurut Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang

Standar Proses, sebagai berikut:

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana
pemebelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi
Dasar.

Setiap pendidik (guru) pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun RPP secara lengkap dan sistimatis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, efesien, memotovasi siswa untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan memandirikan sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologi siswa.
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat
disimpulkan bahwa untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu
diawali dengan perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan
adanya desain pembelajaran yang disusun oleh guru yang tidak
terlepas dari kehidupan serta pengalaman nyata siswa guna mencapai

tujuan pembelajaran.

. Tujuan RPP

Tujuan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah untuk:
mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses belajar
mengajar; dengan menyusun rencana pembelajaran secara profesional,
sistematis dan berdaya guna, maka guru akan mampu melihat,
mengamati, menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran
sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana.

Menurut Rusman (2009:492) tujuan perencanaan pelaksanaan
pembelajaran yaitu untuk:

(1) Memberikan landasan pokok bagi guru dan siswa dalam

mencapai kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan;

(2) Memberi gambaran mengenai acuan kerja jangka pendek

dalam setiap pertemuan; (3) Mempermudah, memperlancar, dan

meningkatkan  hasil ~ proses pembelajaran;(4) Melihat,

mengamati, menganalisis dan  memprediksi  program

pembelajaran sebagai acuan kerja yang logis dan sistematis; (5)

Karena di susun dengan menggunakan pendekatan sistem,
memberi pengaruh terhadap pengembangan individu siswa.
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4. Hakikat Model Discovery Learning
a. Pengertian Model Discovery Learning

Ada beberapa pendapat ahli tentang pengertian model Discovery
Learning berikut pendapat oleh Kurnasih, dkk (2014:64)
mengemukakan bahwa “model Doscovery Learning adalah teori
belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi
bila belajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya,
tetapi diharapkan siswa mengorganisasikan sendiri”’. Model Discovery
Learning akan mengarahkan siswa untuk penemuan sehingga
pembelajaran yang disajikan dapat bertahan lama diingatan siswa.

Pendapat di atas, relevan dengan pendapat Hosnan (2014:280)
bahwa “Penemuan (discovery) merupakan suatu model pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model
ini menekankan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting
terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran”.

Selain pendapat di atas, Sund (dalam Istarani 2012:51)
mengemukakan pendapat bahwa “Doscovery adalah proses mental
dimana siswa mampu mengasimilasi sesuatu konsep dan prinsip. Yang
dimaksud dengan proses mental tersebut antara lain: mengamati,
mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan,

menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya”.
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Berdasarkan yang telah dikemukakan oleh para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa model Discovery Learning adalah suatu model
pembelajaran  yang dapat membantu siswa  meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif.

. Keunggulan Model Discovery Learning

Model Discovery Learning ini guru berusaha meningkatkan
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. Untuk itu, menurut
Dahar (dalam Rachmawati dan Daryanto 2015:65) mengemukakan 3
keunggulan dari model Discovery Learning yaitu:

(1) Pengetahuan itu bertahan lama atau lama dapat diingat atau
lebih  mudah untuk diingat, bila dibandingkan dengan
pengetahuan yang dipelajari dengan cara-cara lain, (2) Hasil
belajar penemuan mempunyai efek transfer yang lebih baik dari
pada prinsip belajar lainnya. Dengan kata lain, konsep dan
prinsip yang dijadikan milik kognitif seseorang lebih mudah
diterapkan pada situasi baru, (3) Secara menyeluruh belajar
penemuan meningkatkan penalaran peserta didik dan
kemampuan untuk berfikir secara bebas. Secara khusus belajar
penemuan melatih keterampilan kognitif peserta didik untuk
menemukan dan memecahkan masalah tanpa pertolongan orang
lain.

Sejalan dengan di atas Rostiyah (dalam Istarani 2012 : 52)

memaparkan ada 7 keunggulan dari model Discovery Learning yaitu:

(1) Model ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan,
memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam
proses kognitif, (2) Siswa memperoleh pengetahuan yang
bersifat sangat pribadi atau individual sehingga dapat kokoh
dalam jiwa siswa tersebut, (3) Dapat membangkitkan kegairahan
belajar para siswa, (4) Model ini mampu membrikan
kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan maju sesuai
dengan  kemampuannya  masing-masing, (5) Mampu
mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki
motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat, (6) Membantu siswa
untuk memperkuat dan menambah kepercayaan diri sendiri
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dengan proses penemuan sendiri, (7) Model ini berpusat pada
siswa tidak pada guru. Guru hanya sebagai teman belajar saja.

Selain kedua pendapat di atas Marzano (dalam Hosnan
2014:288) memaparkan bahwa ada 12 keunggulan dari model

Discovery Learning, sebagai berikut:

(1) Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang
disajikan, (2) Menumbuhkan sekaligus menanamka sikap
(mencari-temukan), (3) Mendukung kemampuan problem
solving siswa, (4) Memberikan wahana intraksi antarsiswa, (5)
Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang
tinggi dan lebih lam membekas karena siswa dilibatkan dalam
proses penemuan, (6) Siswa belajar bagaiman belajar, (7)
Belajar menghargai diri sendiri, (8) Memotivasi diri, (9)
Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat, (10) Hasil
belajar Discovery mempunyai efek transfer yang lebih baik
daripada hasil lainnya, (11) Meningkatkan penalaran siswa dan
kemampuan untuk berfikir bebas, (12) dan melatih
keterampilan-keterampilan kognitif siswa.

Berdasarkan pemaparan para ahli diatas dapat disimpulkan

bahwa keunggulan Discovery Learning adalah menumbuh
kembangkan keterampilan kognitif siswa dan psikomotor siswa dalam
pembelajaran. Siswa dituntun untuk dapat berpartisipasi aktif untuk
meningkatkan penalaran siswa dan mendapatkan hasil belajar yang
maksimal.
c. Langkah-langkah Model Discovery Learning

Agar terlaksana pembelajaran yang efektif dengan
menggunakan model Discovery Learning, terlebih dahulu pahami
langkah-langkah Discovery Learning dengan baik. Menurut Syah
(dalam Faisal 2014:104-107) mengemukakan 6 langkah model

Discovery Learning yang dapat diuraikan sebagai berikut:
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Stimulation (Stimulus/Pemberian Rangsangan) Pada tahap ini
pertama-tama siswa dihadapkan pada suatu yang menimbulkan
kebingungan, maksudnya adalah rangsangan dapat diberikan oleh
guru untuk menimbulkan tanda tanya dalam pikiran siswa.
Disamping itu guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan
melakukan interaksi dengan siswa yang mengarah kepada
persiapan pemecahan masalah. Stimulation berfungsi untuk
menyediakan kondisi interaksi belajar dapat mengembangkan dan
membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan.

Problem Statement (Pertanyaan/ldentifikasi Masalah). Pada tahap
ini guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian
salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis
(Jawaban sementara atas pertanyaan masalah). Problem Statement
berguna untuk agar memudahkan siswa untuk terbiasa dengan
menemukan susatu masalah.

Data Collection (Pengumpulan Data). Pada tahap ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis. Data Collection berfungsi untuk menjawab
pertanyaan atau membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.

Data Prosesing (Pengelolaan Data). Pada tahap ini mengolah data

dan informasi yang telah diperoleh oleh siswa baik melalui
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wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Data
prosesing disebut juga dengan pengkodean kategorisasi yang
berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi.

5) Vertification (Pembuktian). Pada tahap ini siswa melakukan
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis yang ditetapkan sebelumnya dengan temuan
alternatif. Pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya kemudian dicek kembali apakah terbukti atau tidak.

6) Generalization (Menarik Simpulan/Generalisasi). Pada tahap ini
adalah proses menarik sebuah simpulan yang dapat dijadikan
prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah
yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. Berdasarkan
hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari

generalisasi.

Selain pendapat ahli di atas, Sani (2014:98) juga mengemukakan
langkah-langkah model Discovery Learning antar lain: “(1) Guru
menjelaskan tujuan pembelajaran, (2) Guru membagikan bentuk
praktikum atau  eksperimen, (3) Peserta didik melaksanakan
eksperimen di bawah pengawasan guru, (4) Guru menunjukkan gejala
yang diamati, (5) Peserta didik yang menyimpulkan hasil

eksperimen”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas maka dapat

disimpulkan bahwa langkah-langkah model Discovery Learning yang
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diambil adalah menurut Syah (dalam Faisal 2014:104-107) adalah
sebagai berikut (1) Stimulation (Stimulus/Pemberian Rangsangan), (2)
Problem Statement (Pertanyaan/ldentifikasi Masalah), (3) Data
Collection (Pengumpulan Data), (4) Data Prosesing (Pengelolaan
Data) , (5) Vertification (Pembuktian), (6) Generalization (Menarik
Simpulan/Generalisasi) dikarenakan bahwa langkah ini lebih lengkap
dan mudah  dipahami oleh penulis sehingga mudah untuk

dilaksanakan di lapangan.

B. Kerangka Teori

Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD
Kartika 1-11 Kota Padang masih rendah dikarenakan belum dapat menerapkan
model pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013. Sehingga berpengaruh
pada hasil belajar siswa.

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dibuktikan dengan melakukan
perbaikan proses dalam pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar (SD).
Salah satu upaya untuk memperbaiki hasil belajar siswa dengan pembelajaran
tematik terpadu yaitu dengan menggunakan model Descovery Learning.

Model Discovery Learning merupakan model penemuan dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan model Discovery Learning
siswa dapat belajar dengan menemukan sendiri, melakukan penyelidikan
sendiri sehingga hasil yang diperoleh lebih bermakna dalam ingatan siswa.
Sebagaimana langkah-langkah dari model Discovery Learning adalah sebagai

berikut:
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1. Stimulation (Stimulus/Pemberian Rangsangan)

Pertama-tama siswa dihadapkan pada suatu yang menimbulkan
kebingungannya, kemudian dilanjut tidak memberi generalisasi, agar
timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat
memulai kegiatan pembelajaran dengan melakukan interaksi dengan siswa
yang mengarah kepada persiapan pemecahan masalah.

2. Problem Statement (Pertanyaan/Identifikasi Masalah)

Setelah dilakukan stimulasi, langkah selanjutnya adalah guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran,
kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis
(Jawaban sementara atas pertanyaan masalah). Permasalahan yang telah
dipilih selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yakni
pernyataan sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang diajukan

3. Data Collection (Pengumpulan Data)

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga mempelajari kesempatan
kepada siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang
relevan untuk untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada
tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
atau tidaknya hipotesis.

4. Data Prosesing (Pengelolaan Data)
Pengelolaan data merupakan kegiatan mengola data dan informasi

yang telah diperoleh oleh siswa baik melalui wawancara, observasi, dan
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sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informasi hasil bacaan, wawancara,
obsevasi, dan sebagainya, semua diolah, diacak, diklasifikasikan, dan
ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan
pada tingkat kepercayaan tertentu. Data prosesing disebut juga dengan
pengkodean kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan
generalisasi.

5. Vertification (Pembuktian)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan
temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data Prosesing. Vertification
menurut Bruner, bertujuan agar proses pembelajaran berjalan dengan baik
dan kreatif.

6. Generalization (Menarik Simpulan/Generalisasi)

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik
sebuah simpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk
semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil
verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip
yang mendasari generalisasi.

Menggunakan model Discovery Learning dengan langkah-langkah
yang dijelaskan di atas, maka terjadilah peningkatan hasil belajar siswa pada

pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD Kartika 1-11 Kota Padang.
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Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas 1V SD
Kartika 1-11 Kota Padang Masih Rendah

Solusi Perbaikan dalam Pembelajaran Tematik
Terpadu dengan Menggunakan Model Discovery
Learning (DL) adalah:

1. Stimulation (Stimulus/Pemberian Rangsangan)
2. Problem Statement (Pertanyaan/Identifikasi
Masalah)

Data Collection (Pengumpulan Data)

Data Prosesing (Pengelolaan Data)

Vertification (Pembuktian)

o g ~ w

Generalization (Menarik Simpulan/Generalisasi)

\ 4

Terjadi Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Terpadu
Di Kelas IV SD Kartika 1-11 Kota Padang Menggunakan Model Discovery
Learning

Bagan 2.1 Kerangka Teori penggunaan Model Discovery Learning



BAB V
PENUTUP

Pada bab ini disajikan simpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan hasil penelitian dan pembahasan
berkaitan dengan Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik
Terpadu Menggunakan Model Dicovery Learning pada Tema 8 Di Kelas IV SD
Kartika 1-11 Kota Padang. Saran berisikan sumbangan pikiran peneliti tentang
hasil penelitian dan pembahasan. Kesimpulan dan saran peneliti dapat dipaparkan

sebagai berikut:

A. Simpulan

Berdasarkan uraian data hasil penelitian pada pembahasan tentang
peningkatan Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik

Terpadu Menggunakan Model Dicovery Learning pada Tema 8 Di Kelas IV

SD Kartika 1-11 Kota Padang, maka peneliti menarik simpulan sebagai

berikut:

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Discovery Learning di kelas IV Kartika 1-11 Kota
Padang.

Rencana pelaksanaan disusun dalam bentuk RPP yang
komponenya terdiri dari kompetensi inti (KI), kompetensi dasar dan
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode/model
pembelajaran (model Discovery Learning), media, alat dan sumber

pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan penilaian.

142



143

Berdasarkan lembar penilaian RPP terlihat bahwa persentase pada
siklus | persentase perencanaan pembelajaran pada siklus 1 79,17% dengan
kualifikasi cukup (C) dan mengalami peningkatan pada siklus 11 97,22%
dengan kualifikasi amat baik (AB). Sehingga dapat di simpulkan bahwa
rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Discovery
Learning terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus I1.

. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model
Discovery Learning di kelas 1V Kartika 1-11 Kota Padang.

Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal pembelajaran,
kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan akhir pembelajaran. Pada proses
plaksanaan pembelajaran ini melibatkan dua pihak yaitu guru dan siswa.
hal tersebut sebagai berikut:

a. Aspek Guru
Pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Discovery Learning pada aspek guru siklus I mendapatkan persentase
sebesar 81,25% dengan kualifikasi baik (B) dan mengalami
peningkatan pada siklus 11 96,88% dengan kualifikasi amat baik (AB).
b. Aspek Siswa
Pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Discovery Learning pada aspek siswa siklus | mendapatkan persentase
sebesar 81,25% dengan kualifikasi baik (B) dan mengalami

peningkatan pada siklus 11 96,88% dengan kualifikasi amat baik (AB).



144

3. Peningkatan hasil belajar siswa dengan pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Discovery Learning di kelas IV SD Kartika 1-11
Kota Padang.

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus
Il. Pada siklus | hasil belajar siswa mendapatkan persentase sebesar
66,11% dengan kualifikasi B- dan pada siklus Il mendapatkan persentase
sebesar 91,22% dengan kualifikasi A. Dengan demikian, model Discovery

Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini,
diajukan beberapa saran sebagai sebagai berikut:

1. Dalam perencanaan pembelajaran, guru hendaknya membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dilengkapi sesuai dengan langkah-
langkah model yang digunakan.

2. Pada pelaksanaan pembelajaran, guru hendaknya menggunakan model
discovery learning untuk dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam
proses pembelajaran tematik terpadu karena model discovery learning
merupakan suatu model yang dapat membuat siswa aktif, mencari dan
menemukan sendiri serta dapat memecahkan permasalahan yang ada.
Selain itu, model discovery learning juga merupakan salah satu model
pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 2013.

3. Pada peningkatan hasil belajar siswa, guru hendaknya lebih

memperhatikan kegiatan belajar siswa pada setiap aspek yang dinilai
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seperti aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan dalam proses

pembelajaran agar hasil belajar dapat tercapai dengan maksimal.
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